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PT Rajawali Nusantara Indonesia merupakan salah satu BUMN yang memiliki berbagai macam bidang
usaha, Selain pengembangan industri gula sebagai core businessnya. PT RNI terus mengkonsolidasikan
usahanya dengan mengembangkan SDM dan memperbesar usahanya di bidang farmasi, perdagangan,
industri kulit, pakan ternak dan agrobisnis dengan diversifikasi pertanian, kehutanan yang meliputi industri
teh dan kelapa sawit. Pesatnya perkembangan perusahaan salah satunya ditandai dengan perkembangan aset
yang pada tahun 1991 hanya berjumlah Rp. 496 milyar menjadi Rp. 1,1 trilyun di tahun 1996. Hal ini tentu
sgja membawa konsekuensi logis semakin kompleksnya struktur organisasi dan iklim komunikasi atau
aktivitas komunikas yang terjadi dalam organisasi. Sebagal sebuah perusahaan yang tengah berkembang
maka PT RNI tentu tidak bisa begitu saja mengabaikan persoalan tersebut mengingat pengaruhnya yang
begitu besar terhadap keberhasilan perusahaan.

Konsep iklim komunikasi mencakup perseps pesan dan kesan yang berhubungan dengan kejadian yang
berlangsung dalam organisasi. Berdasarkan penelitian secara empirik, para pakar ilmu komunikasi terutama
Redding dan Dennis berpendapat adanya lima faktor ideal yang melekat dalam iklim komunikasi yaitu
supportiveness; participation decision making; trust, confidence and credibility; openness and candor; high
performance goals.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap key informants di PT RNI
maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa iklim komunikas yang selamaini berlangsung di PT RNI
relatif baik. Mayoritas pimpinan menyadari pentingnya dukungan atasan kepada bawahan dalam

mel aksanakan tugas dan mengembangkan ide-ide yang inovatif. Demikian juga halnya dengan komunikasi
lisan atau komunikasi dua arah, dipandang sebagai jenis atau bentuk komunikasi yang lebih memungkinkan
terbentuknya iklim komunikasi yang relatif terbuka dan dialogis antara atasan dan bawahan. Dalam proses
pengambilan keputusanpun, pimpinan biasanya terlebih dahulu berupaya untuk mendapatkan informasi,
usulan dan saran dari bawahan sebagai pengembangan ide demi mendapatkan berbagai aternatif yang
mungkin dapat membantu dalam pemecahan masalah. Sedangkan berkaitan dengan sosialisasi dan akses
informasi tentang kebijakan atau keputusan perusahaan, mayoritas mengaku selamaini berjalan tanpa ada
persoalan yang cukup berarti. Mayoritas informan mengakui bahwa iklim komunikasi di lingkungan kerja
merupakan salah satu faktor yang besar implikasinya bagi peningkatan motivasi kerja dan kesadaran
karyawan akan makna perannya.

Namun demikian ada beberapa hal yang juga harus diperhatikan. Pertama, perlu ditingkatkannya pengakuan
dan penghargaan atasan terhadap prestasi atau keberhasilan bawahan dalam melaksanakan tugas. Persoalan
kedua yang harus diperhatikan adalah menyangkut pernyataan beberapa informan yang secara eksplisit
menyampai kan harapan diberlakukannya pertemuan rutin dan ditingkatkannya dialog atau diskusi internal.
Hal ini perlu, selain sebagai media sosialisasi informasi secara jujur dan konkret juga sebagal salah satu
bentuk mediatransfer of knowledge yang dapat meningkatkan self confident dan motivasi kerja bawahan
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karena perasaan dianggap penting oleh atasan. Ketiga, berkaitan dengan terdapatnya kekurangan
menyangkut komunikasi atau sosialisasi informasi secara tertulis tentang beberapa persoalan. maka
pimpinan perusahaan perlu lebih memperhatikan hal tersebut karena bagai manapun juga komunikasi
semacam ini tetap merupakan sesuatu yang penting sehingga karyawan memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang persoalan yang ada. Hal ini penting sebagal salah satu bentuk pengakuan atasan
terhadap keberadaan bawahan sehingga semakin meningkatkan motivasi kerja dan membuka gairah
kesadaran pribadinya untuk mendukung keberhasilan perusahaan mewujudkan misinya menjadi holding
company dengan kinerjaterbaik di bidangnya.



